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ABSTRAK 

Nama : Azhar Taufiqurrahman 

NIM : 083002100007 

Jurusan  : Teknik Planologi 

Program Studi  : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Judul  : Kajian Fenomena Urban Heat Island  di Kota Cilegon 

Sebagai Kota Industri 

Pembimbing I : Anindita Ramadhani, ST.,M.T. 

Pembimbing II : Dr.Ir endrawati Fatimah, MPSt 

xiv + 106 Halaman +18 Gambar +18 Tabel+5 Lampiran 

Urban Heat Island (UHI) adalah kondisi peningkatan suhu udara di kawasan 

perkotaan yang dipicu oleh perubahan penggunaan lahan, serta berkurangnya area 

non-terbangun seperti ruang terbuka hijau. Kota Cilegon, sebagai salah satu Kota 

industri di Indonesia yang didominasi oleh sektor baja dan petrokimia, Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis fenomena UHI di Kota Cilegon pada tahun 2010 

dan 2020 dengan fokus pada hubungan antara peningkatan suhu permukaan dan 

perubahan pola penggunaan lahan, khususnya pada industri dan permukiman. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis 

spasial, dengan memanfaatkan teknologi GIS dan analisis citra satelit. Teknik 

analisis yang digunakan meliputi overlay perubahan penggunaan lahan dari tahun 

2010 ke 2020, perhitungan nilai LST, serta analisis spasial untuk memahami 

distribusi UHI yang dihubungkan dengan guna lahan. Kemudian ambang batas UHI 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar ≥30 ℃. Hasil penelitian 

menunjukkan terjadinya alih fungsi lahan seluas 2.739 hektar menjadi kawasan 

terbangun, utamanya pada sektor industri dan permukiman. Selain itu, sebaran UHI 

mengalami peningkatan dari 70,05% atau 11.390 hektar pada tahun 2010 menjadi 

74,38% atau 12.094 hektar pada tahun 2020. Kemudian berdasarkan hasil analisis 

UHI 2010 dan 2020, ditemukan bahwa terjadi sebaran UHI di luar badan air dan 

kawasan hutan Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan penerapan kebijakan 

penataan ruang yang lebih ketat, seperti pembatasan (KDB), peningkatan (KLB), 

pengendalian konversi lahan, serta pengelolaan emisi sebagai upaya mitigasi 

terhadap dampak UHI di Kota Cilegon. 

Kata Kunci: Urban Heat Island, Kota Industri, Penggunaan Lahan. 
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ABSTRACT 
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Urban Heat Island (UHI) is a condition of increased air temperature in urban areas, 

triggered by land use changes and the reduction of non-built areas such as green open 

spaces. Cilegon City, as one of Indonesia's industrial cities dominated by the steel and 

petrochemical sectors, is significantly affected by this phenomenon. This study aims to 

analyze the UHI phenomenon in Cilegon City in 2010 and 2020, focusing on the 

relationship between surface temperature increases and land use changes, particularly in 

industrial and residential areas. The research employs a spatial-based quantitative 

descriptive approach, utilizing GIS technology and satellite image analysis. The analytical 

methods include overlaying land use changes from 2010 to 2020, calculating Land Surface 

Temperature (LST) values, and conducting spatial analysis to understand the distribution 

of UHI in relation to land use patterns. The UHI threshold applied in this study is ≥30°C. 

The results indicate a land conversion of 2,739 hectares into built-up areas, mainly in 

industrial and residential sectors. In addition, the UHI coverage increased from 70.05% 

or 11,390 hectares in 2010 to 74.38% or 12,094 hectares in 2020. Based on the UHI 

analysis of 2010 and 2020, the UHI distribution was found across areas other than water 

bodies and forest zones. Based on these findings, the implementation of stricter spatial 

planning policies, such as limitations on the Building Coverage Ratio (BCR), increases in 

the Floor Area Ratio (FAR), control of land conversion, and emission management are 

recommended as mitigation measures against the UHI impacts in Cilegon City. 

Keywords: Urban Heat Island, Industrial City, Land Use. 
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